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LAMPIRAN 

Artinya : “Manusia yang paling baik ialah manusia yang paling baik akhlaknya.”  (HR.Imam 

Tabrani). 

“Dan  Sesungguhnya  engkau  (wahai  Muhammad)  benar-benar berbudi pekerti dan 

perangai yang agung”, (Q.S Al Qalam ayat ke-4). 

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) 

bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)  hari  kiamat  dan  dia  banyak  

menyebut  Allah”. (al-ahzab ayat 21). 

Artinya:“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran)  menurut  kemauan hawa  nafsunya. 

Ucapannya  itu  tiada  lain  hanyalah  wahyu  yang  diwahyukan (kepadanya)”. (QS. An-

Najm (53): 3-4). 

Artinya:  “Sesungguhnya   aku   diutus   hanya   untuk   menyempurnakan kemuliaan 

akhlak.”. (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud, dan Hakim). 

Artinya: “Orang-orang mukmin yang paling sempurna imannya adalahyang paling baik 

akhlaknya“. (HR. At-Tirmidzi). 

Artinya: “Sesungguhnya setiap agama itu memiliki akhlak dan akhlak Islam itu adalah rasa 

malu.”(HR. Imam Malik). 

Artinya: Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat   

menciptakan   (apa-apa)?.   Maka   mengapa   kamu   tidak   mengambil pelajaran. (QS. AN-

Nahl: ayat 17). 

Artinya:  Maka  disebabkan  rahmat  dari  Allah-lah  kamu  berlaku  lemah  lembut terhadap 

mereka.Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan  diri  

dari  sekelilingmu.  Karena  itu  maafkanlah  mereka,  mohonkanlah ampun  bagi  mereka,  



dan  bermusyawaratlah  dengan  mereka  dalam  urusan  itu. Kemudian  apabila  kamu  telah  

membulatkan  tekad,  maka  bertawakkallah  kepada Allah.  Sesungguhnya  Allah  menyukai  

orang-orang  yang  bertawakal  kepada-Nya. (Q.S. Ali-Imran ayat 159). 

Artinya: Hai  orang-orang  yang  beriman,  bersabarlah  kamu  dan  kuatkanlah kesabaranmu  

dan  tetaplah  bersiap  siaga  (di  perbatasan  negerimu)  dan bertakwalah  kepada  Allah  

supaya  kamu  beruntung. (Q.S.  Ali-Imron  ayat 200). 

 

 


